


Dimulai tahun 1996 melalui keilmuan dan juga minatnya pada batik, Ibu Budi Haryati     
bersama suaminya bapak Supratono mengembangkan beragam motif batik khas                
Kalimantan Timur dan terus terlibat aktif mengikuti dan memberi berbagai pelatiihan 
membatik dengan metode batik tulis, batik cap, printing, desain, pewarnaan alam,             
pewarnaan sintetis dan lainnya.

Menyematkan SHAHO sebagai BRAND Usahanya, tahun 2006 Pemerintah Kota Balikpapan 
memberi pengakuan kepada Batik SHAHO sebagai pembuat batik pertama di Balikpapan, 
dengan beragam karya Produk terbaiknya mulai kain batik tulis, batik cap, batik kombinasi, 
printing, seragam, sajadah, sprei, taplak meja, dan lain-lain yang semuanya bisa disesuaikan 
dengan pesanan pelanggan.

Melalui pembinaan dari Perwakilan Bank Indonesia Kota Balikpapan yang secara aktif 
memberikan berbagai bentuk pelatihan, promosi, dan pemasaran, kini Batik Shaho terus 
memperluas jaringan kerjasama dan konsisten memberi kemudahan dan kenyamanan 
dengan para pelanggannya, seperti menerapkan penggunaan QRIS (Quick Response Code 
Indonesian Standard) sebagai metode belanja aman, cepat, produk-produk Batik Shaho 
secara digital.

Terus semangat berkomitmen dan konsisten berkarya dan berinovasi mengembangkan 
batik bernuansa khas, mengangkat tema-tema kekayaan alam dan budaya lokal                   
Kalimantan Timur. Batik SHAHO berkomitmen untuk terus melestarikan batik sebagai   
warisan budaya bangsa.

Lestari batikku, Jaya Indonesiaku….






